
NIAS SELATAN (IM) 
– Video yang memperlihat 
petugas keolisian terom-
bang-ambing di tengah laut 
akibat perahu kecil yang 
ditumpangi  rusak. Anggota 
polisiitu sedang mengawal  
kotak hasil pemungutan 
suara Pemilu 2024 dari Desa 
Sibaranun menuju kantor 
PPK Pulau Pulau Batu Barat.

Kejadian tersebut ter-
jadi pada Kamis 15 Feb-
ruari 2024 sekitar pukul 
14.30 WIB.  Dalam video 
berdurasi dua menit terse-
but, salah seorang petugas 
polisi Bripda Eben Zebua 
yang mengawal kotak su-
ara merekam kejadian yang 
menimpa dirinya bersama 
dengan masyarakat lainnya.

Dalam video amatir 
tersebut, Bripda Eben Ze-
bua menceritakan, dirinya 

berada di tengah laut dan 
perahu yang mereka tum-
pangi dalam kondisi rusak 
dan saat ini anak buah kapal 
sedang berupaya memper-
baiki.

Kasi Humas Polres Nias 
Selatan, Bripka Dian Octo 
Tobing membenarkan ke-
jadian yang menimpa salah 
seorang anggota polisi yang 
mengawal kotak suara dan 
sempat terombang-ambing 
di tengah laut selama empat 
jam akibat mesin sampan 
rusak.

Meski sempat terom-
bang-ambing, akhirnya 
sampan yang mengangkut 
kotak hasil pemungutan su-
ara Desa Sibaranun berhasil 
tiba di Pulau Pulau Batu 
Barat pada pukul 18.30 WIB 
dengan dibantu nelayan se-
tempat. ● osm

Polisi Terombang-ambing di Laut
saat Kawal Kotak Suara Antar-Pulau

TANGSEL (IM) – 
Jajaran Polsek Pondok 
Aren, Tangerang Selatan 
(Tangsel), mengamankan 
39 sepeda motor. Motor 
itu merupakan milik 22  
pelajar yang bolos sekolah 
yang terjaring razia saat 
nongkrong di Jalan Katro, 
Perigi Baru, Pondok Aren, 
Tanggerang Selatan.  

Sebagian lagi motor 
tersebut milik  pelajar 
yang sempat kabur saat 
akan diamankan petugas. 
Motornya ditinggalkan 
di  tempat tongkrongan 
tersebut.

“Terdata 39 kendara-
an roda dua, untuk anak-
anaknya ada yang kabur 
dan kendaraan roda dua 
ditinggal,” kata Kapolsek 
Pondok Aren Kompol 
Bambang Askar Sodiq 
kepada wartawan, Jumat 
(16/2/2024).

Beberapa pelajar yang 
diamankan polisi kemu-
dian diminta mendorong 
motornya. Rata-rata mere-
ka belum punya surat izin 
mengemudi (SIM).

“Motornya kita suruh 

dorong. Mereka rata-rata 
be lum punya SIM,” kata-
nya.

Saat ini motor terse-
but diamankan di Pol-
sek Pondok Aren. Polisi 
mempersilakan orang tu-
anya mengambil motor-
nya kembali dengan mem-
bawa surat-surat yang 
lengkap. Beberapa motor 
di an taranya memakai 
knalpot brong. Ada juga 
motor yang tidak meng-
gunakan pelat motor.

“Motor sementara 
diamankan. Kita minta 
lengkapi dulu surat, knal-
pot dibalikin ke standar, 
pasang pelat nopol dan 
surat pernyataan RT-RW, 
lurah serta pihak seko-
lah,” katanya.

Sebelumnya diberita-
kan, polisi meng amankan 
22 pelajar SMA dari SMA 
di Tangsel dan Tangerang, 
di Jalan Katro, Kampung 
Perigi, Pondok Aren, 
Tangsel ,  pada Jumat 
(16/2/2024) sekitar pukul 
09.00 WIB pagi tadi. Mer-
eka kedapatan membolos 
sekolah. ● lus

Polsek Pondok Aren Amankan
39 Motor dari Pelajar Bolos Sekolah
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Bareskrim Polri Sebut Tersangka Kasus
Illegal Logging di Kalteng akan Bertambah
Penyidik Polri terus melakukan pe-
ngem bangan kasus perambahan hu-
tan di Kalteng, termasuk mendalami 
dugaan pemalsuan dokumen.

JAKARTA (IM) - Ba res-
krim Polri menangkap MJ, 
tersangka kasus illegal log-
ging di Desa Tumbang Baloi, 
Kabupaten Murung Raya, 
Kalimantan Tengah. Pihak 
Bareskrim  Polri menyebut 
jumlah tersangka dalam kasus 
illegal logging akan bertam-
bah.

“Hari Senin, 12 Februari, 

jam 12 kita sudah tahap I ke 
kejaksaan. Jadi ada dua ber-
kas yang kita kirim. Pertama 
terkait yang tersangkanya 
atas nama MJ, itu sebagai 
surveyor-nya mewakili peng-
urus korporasi juga. Kedua 
kita mengirim berkas kor-
porasinya. Kita berkas, kita 
kirim juga, kita tetapkan ter-
sangka, yaitu PT CSS-nya,” 

kata Kasubdit 
III Dittipidter 
B a r e s k r i m 
Polri Kombes 
Feby DP Hu-
tagalung, Ju-
mat (16/2).

Peny id i k 

Pol ri akan terus melakukan 
pe ngembangan dugaan pe-
rambahan hutan. Termasuk 
dugaan adanya tindak pidana 
lain yang dilakukan berupa 
pemalsuan dokumen.

“Masih kami kembangkan 
terus ke adanya dugaan tin-
dak pidana lain, yaitu berupa 
modus operandi pemalsuan 
dokumen. Nanti kemungkin-
an akan ada tersangka lainnya 
yang ditetapkan,” ungkap 
Feby.

Terkait kasus ii, pihak 
Kepolisian telah melakukan 
koordinasi bersama Kemen-
terian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) terkait 
penetapan tersangka.

Dia juga mengatakan me-
minta pihak KLHK melaku-
kan evaluasi terkait pengelu-
aran izin.

“Kita juga sudah sejak 
tahap I kemarin, kita sudah 
beri tahukan, koordinasi ke 

Kementerian LHK terkait 
penetapan tersangka ini. Se-
hingga kami minta kepada 
Kementerian untuk meng-
evaluasi terkait korporasinya,” 
papar Feby.

“Nanti arahnya, karena 
yang keluarkan izin kan Ke-
menterian, nanti kan mereka 
akan evaluasi kalau memang 
ditemukan adanya indikasi, 
pasti akan ada sanksi adminis-
trasi, salah satunya pencabut-
an izin,” katanya.

Seperti diketahui, Dit-
tipidter Bareskrim Polri telah 
merampungkan penyidikan 
kasus illegal logging di Ka-
bupaten Murung Raya, Kali-
mantan Tengah. Berkas kasus 
tersebut telah dilimpahkan ke 
Kejaksaan.

“Baru (di l impahkan) 
ta hap satu. (Dilimpahkan) 
Se nin kemarin tanggal 12 
(Februari 2024),” ujar Dirti-
pidter Bareskrim Polri Brigjen 

Nunung Syaifuddin saat di-
mintai konfirmasi, Kamis 
(15/2).

Selama proses pelimpah-
an perkara, penyidik tetap 
melakukan penahanan terha-
dap seorang tersangka berini-
sial J di Rutan Bareskrim 
Polri. Dia menerangkan me-
nunggu hasil penelitian dari 
JPU terhadap berkas perkara 
dilimpahkan untuk pendalam-
an penyidikan lainnya.

Sebelumnya diberitakan, 
Dittipidter Bareskrim Polri 
membongkar kasus illegal 
logging di Desa Tumbang 
Baloi, Kabupaten Murung 
Raya, Kalimantan Tengah. 
Seorang berinisial J, yang juga 
menjabat sebagai surveyor 
dari PT CSS, ditetapkan seba-
gai tersangka.

J diketahui sebagai pem-
beri perintah pembalakan 
liar yang kemudian dijual ke 
Lamongan. ● lusJAKARTA (IM) – Salah sa-

tu anggota Polisi di Gorontalo, 
benar-benar mencurahkan de-
dikasinya saat bertugas di TPS 
untuk mengawal jalannya Pemilu 
2024. Di saat rumahnya terbakar, 
anggota Polda Gorontalo ini tetap 
menjalankan tugas melaksanakan 
pengamanan di TPS.

Bripda Yusran Adiputra Lameo, 
anggota Biro SDM Polda Goron-
talo, mendapat tugas pengamanan 
6 TPS di Desa Dumati, Kecamatan 
Telaga Biru, Kabupaten Goron-
talo. Sehari sebelum hari penco-
blosan pada Selasa (13/2), Yusran 
mendapat kabar dari Kapolsek 
Telaga Biru,  bahwa rumahnya di 
Desa Dulamayo Utara, kebakaran.

Jarak lokasi tugas Yusran 
dengan kediamannya memakan 
waktu 45 menit dengan jalur 
darat. Saat itu, Yusran diperin-
tahkan Kapolsekgar  langsung 
pulang untuk mengecek kondisi 

rumahnya yang dilalap api.
Yusran sempat menolak karena 

ingin menyelesaikan pengawalan di 
TPS yang sebentar lagi selesai. 
Kapolsek kemudian dengan tegas 
memerintahkan Yusran pulang 
dan melaporkan kejadian tersebut 
ke atasannya di Biro SDM Polda 
Gorontalo.

Kabag Binkar AKBP Abdoel 
Harris Jakin lantas memerintahkan 
personel lain untuk menggantikan 
Yusran menjaga pengamanan TPS.

Yusran akhirnya pulang dan 
memeriksa kondisi rumah usai 
kebakaran. Kedua orang tuanya 
dievakuasi ke rumah kontrakan 
sementara yang jaraknya cukup 
jauh. Tidak ada korban dalam 
kebakaran tersebut.

Keesokan harinya, pada Rabu 
(14/2) siang, Yusran bergegas 
menuju lokasi TPS yang menjadi 
tanggung jawabnya dan melanjut-
kan tugas. Dia mengawal sampai 

penghitungan suara selesai.
Ibunda Yusran, Salma Y Mai-

yedi, menerangkan, pukul 12.15 
Wita, sumber api terlihat dari 
gudang yang menyambar beberapa 
barang di sekitar sumber api terse-
but. Ibunda saat kebakaran terjadi 
hanya bisa berteriak meminta 
bantuan ke warga lainnya. Namun 
karena lokasi rumah jauh dari 
tetangga, hanya dilakukan pema-
daman seadanya untuk meng-
antisipasi api yang membesar.

“Karena kondisi ru mahnya 
di desa terpencil dan jauh dari 
tetangga, sehingga ibunda Bripda 
Yusran bersama warga yang sem-
pat memadamkan api tidak dapat 
menyelamatkan barang dari kobar-
an api,” jelasnya.

Karo SDM Polda Gorontalo 
Kombes Agus Nugroho menyam-
paikan rasa prihatin terhadap Yus-
ran atas musibah yang menimpa. 
● lus

JAKARTA (IM) - Artis peran 
Tamara Tyasmara mengakui sudah 
mengecek kolam renang di wilayah 
Jakarta Timur sebelum anaknya, 
Raden Andante Khalif  Pramudi-
tyo alias Dante (6), tewas diduga 
dibenamkan sang kekasih, Yudha 
Arfandi (33), pada 27 Januari 2024.

Tamara mengakui hal ini usai 
menjalani pemeriksaan psikologis 
di Mapolda Metro Jaya, Kamis 
(15/2).

“Sempat tanggal 22 (Januari, 
mengecek). Itu hal yang wajar 
untuk orang yang kenal aku,” kata 
Tamara, Kamis (15/2) malam.

 Tamara mengaku, sebagai ibu, 
dia kerap melakukan kebiasaan itu.

“Dante mau main playground 
saja harus cek dulu playground-
nya bersih atau enggak. Apalagi 
berenang,” ujarnya.

“Dante sakit saja obatnya (di-
minum) per berapa menit harus 
aku catetin, tetapi memang aku 
orangnya seperti itu,” kata Tamara 
menambahkan.

Sementara itu, Kasubdit Jatan-
ras Direktorat Reserse Kriminal 

Umum Polda Metro Jaya, AKBP 
Rovan Richard Mahenu, mengung-
kapkan, Tamara menyurvei kolam 
renang bersama Yudha, sepekan 
sebelum Dante berenang di sana.

“Mereka setelah mengecek 
fasilitas yang ada di kolam renang 
itu, akhirnya memutuskan untuk 
nantinya akan latihan berenang di 
kolam renang tersebut,” jelas Rovan.

Yudha diduga membenam-
kan Dante sebanyak 12 kali di 
dalam kolam sedalam 1,5 meter. 
Ia menenggelamkan Dante dengan 
memegang pinggang memakai 
kedua tangannya. Setiap kali kor-
ban hendak menggapai tepi kolam, 
tersangka menarik badan maupun 
kaki dari korban untuk terus 
berenang. Akibat kejadian ini, sisa 
makanan dan buih ke luar dari 
hidung serta mulut korban. Dokter 
menyatakan, Dante meninggal ke-
habisan oksigen karena tenggelam.

Kini, tersangka telah ditahan di 
Mapolda Metro Jaya. Yudha dijerat 
pasal berlapis, yakni Pasal 76 c 
juncto Pasal 80 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, dan atau Pasal 340 KUHP 
tentang Pembunuhan Berencana, 
dan atau Pasal 338 KUHP tentang 
Pembunuhan, dan atau Pasal 359 
KUHP tentang Kelalaian yang 
Menyebabkan Kematian.

Diperiksa Tiga Jam
Artis Tamara Tyasmara meng-

aku kelelahan setelah tiga jam 
menjalani pemeriksaan psikologis 
terkait kematian putranya, di Ma-
polda Metro Jaya, Kamis (15/2).

Pemeriksaan itu dilakukan 
Asosiasi Psikologi Forensik Indo-
nesia (Apsifor) dan Bagian Psiko-
log Biro Sumber Daya Manusia 
Polda Metro Jaya sejak sore hingga 
malam hari. “Klien saya di minta 
keterangannya hampir kurang 
lebih tiga jam. Tetapi, dikarena-
kan kondisinya klien kami juga 
mungkin capek, nanti kami akan 
schedule ulang untuk pemeriksaan 
lebih lanjut,” ujar kuasa hukum 
Tamara, Sandy Arifi n. ● lus

Tamara Tyasmara Akui Cek Kolam Renang
Sebelum Dante Tewas Dibenamkan Sang Pacar

Dedikasi Polisi Gorontalo, Tuntaskan
Tugas di TPS Meski Rumah Kebakaran


